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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has presented serious challenges for small industry players in
Indonesia, forcing them to respond with innovation to survive. In this context, collaborative
innovation with small industry players is the key to creating shared value and responding to
rapid economic changes. This research aims to deepen understanding of the role of innovation
with small industry players during the COVID-19 period in Indonesia, exploring how this
collaboration forms a business ecosystem, creates shared value, and contributes to sustainable
economic growth. The research approach used is descriptive qualitative, involving in-depth
interviews with small industry players, documentation analysis and case studies. Data is
collected and analyzed to identify patterns, trends and impacts of collaborative innovation
during COVID-19. The research results show that innovation with small industry players
in Indonesia during the COVID-19 period has created a strong collaborative ecosystem. This
collaboration not only responds to crises, but also forms the foundation for sustainable
growth. Sharing knowledge, operational efficiency through collaboration, and the use of
digital technology are the main pillars in creating shared value amidst uncertainty.

Keywords: Collaborative Innovation, Industry Players, Shared Value, Digital Technology,
Economic Growth.

ABSTRAK
Masa pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan serius bagi pelaku industri
kecil di Indonesia, memaksa mereka untuk merespon dengan inovasi untuk
bertahan. Dalam konteks ini, inovasi kolaboratif dengan pelaku industri kecil
menjadi kunci untuk menciptakan nilai bersama dan menjawab perubahan ekonomi
yang cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendalam pemahaman tentang peran
inovasi dengan pelaku industri kecil selama masa COVID-19 di Indonesia,
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mengeksplorasi bagaimana kolaborasi tersebut membentuk ekosistem bisnis,
menciptakan nilai bersama, dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, melibatkan wawancara mendalam dengan pelaku industri
kecil, analisis dokumentasi, dan studi kasus. Data dikumpulkan dan dianalisis
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan dampak inovasi kolaboratif selama masa
COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi dengan pelaku industri
kecil di Indonesia selama masa COVID-19 telah menciptakan ekosistem kolaboratif
yang tangguh. Kolaborasi ini bukan hanya merespon krisis, tetapi juga membentuk
fondasi untuk pertumbuhan berkelanjutan. Sharing knowledge, efisiensi
operasional melalui kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi pilar
utama dalam menciptakan nilai bersama di tengah ketidakpastian.

Kata Kunci: Inovasi Kolaboratif, Pelaku Industri, Nilai Bersama, Teknologi Digital,

Pertumbuhan Ekonomi.

PENDAHULUAN

Di tengah tantangan yang dihadapi
oleh Indonesia dan dunia pada masa
pandemi COVID-19, sektor industri
kecil menjadi salah satu sektor yang
paling terdampak. Pandemi ini tidak
hanya menimbulkan krisis kesehatan
global, tetapi juga melibatkan implikasi
ekonomi yang signifikan (Purbasari et
al, 2021). Dalam konteks ini, upaya
untuk menciptakan nilai bersama
melalui inovasi menjadi sangat krusial.
Inovasi yang melibatkan para pelaku
industri kecil menjadi landasan utama
dalam menghadapi ketidakpastian dan
perubahan yang cepat. Pada masa
pandemi COVID-19, sektor industri
kecil di Indonesia mengalami tekanan
ekonomi yang luar biasa. Keterbatasan
akses modal, penurunan permintaan,
dan kendala logistik menjadi tantangan

utama yang dihadapi oleh para pelaku
usaha kecil. Namun, di tengah kesulitan
tersebut, inovasi muncul sebagai
katalisator yang mampu merubah
permainan dan menciptakan peluang
baru. Inovasi tidak hanya dipahami
sebagai pengenalan teknologi baru,
tetapi juga sebagai penyesuaian dalam
model bisnis, strategi pemasaran, dan
pola kerja yang lebih adaptif (Sugianto
et al., 2023).

Para pelaku industri kecil di
Indonesia semakin menyadari bahwa
untuk bertahan dan tumbuh di era

pandemi, kolaborasi dan inovasi
bersama  menjadi  kunci  sukses.
Pergeseran paradigma dari persaingan
menjadi  kolaborasi = menciptakan

ekosistem yang mendukung, di mana
setiap pelaku industri kecil memiliki
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peran strategis dalam menciptakan nilai
bersama. Inovasi tidak lagi terbatas
pada pengembangan produk atau
layanan, tetapi juga melibatkan proses
produksi yang efisien, rantai pasok yang
tangguh, dan pemanfaatan teknologi
digital untuk meningkatkan daya saing
(Hasrudin & Sagena, 2023). Dalam
konteks ini upaya-upaya inovatif
bersama antara pelaku industri kecil
dan  pihak-pihak terkait seperti
pemerintah, lembaga riset, dan
masyarakat menjadi semakin relevan.
Kolaborasi ini tidak hanya berdampak
positif pada kelangsungan hidup bisnis,
tetapi juga mampu menciptakan
dampak sosial yang signifikan. Inovasi
dengan melibatkan para pelaku industri
kecil tidak hanya menciptakan nilai
ekonomi baru, tetapi juga memberikan

kontribusi terhadap pemulihan
ekonomi nasional dan peningkatan
kesejahteraan Masyarakat (Kartika,
2023).

Dalam pandangan ini artikel ini
akan membahas lebih lanjut tentang
bagaimana inovasi yang melibatkan
para pelaku industri kecil dapat menjadi
pendorong utama dalam menciptakan
nilai bersama di tengah-tengah masa
sulit akibat pandemi COVID-19 di
Indonesia. Melalui pembahasan ini,
diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih dalam tentang potensi
dan pentingnya inovasi kolaboratif
untuk menghadapi tantangan ekonomi
yang diakibatkan oleh pandemi global
ini

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggali pemahaman yang mendalam
tentang inovasi dengan melibatkan para
pelaku industri kecil dalam upaya
menciptakan nilai bersama selama masa
pandemi COVID-19 di Indonesia.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memberikan ruang untuk menjelaskan
konteks dan kompleksitas fenomena

yang diamati dengan lebih rinci
(Sugiyono, 2017). Data akan
dikumpulkan  melalui ~wawancara

mendalam dengan para pelaku industri
kecil, pemangku kepentingan terkait,
dan pihak-pihak yang terlibat dalam
mendukung inovasi di tingkat lokal
maupun nasional. Selain itu, observasi
partisipatif akan dilakukan untuk
memahami secara langsung dinamika
interaksi dan implementasi inovasi
dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Dokumentasi berupa dokumen resmi,
laporan industri, dan publikasi terkait

inovasi dan dampaknya selama
pandemi akan dianalisis  untuk
memberikan sudut pandang yang

komprehensif. Analisis data kualitatif

deskriptif akan dilakukan melalui
proses  reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Hasil
wawancara dan  observasi akan

dikategorikan dan diinterpretasikan
untuk mengidentifikasi pola, tren, serta
tantangan yang dihadapi para pelaku
industri kecil dalam mengembangkan
inovasi kolaboratif (Sugiyono, 2018).
Melalui metode ini, diharapkan dapat
muncul pemahaman yang mendalam

230



Stratégo: Jurnal Manajemen Modern
https:/ /journalversa.com/s/index.php/jmm

tentang  peran  inovasi = dalam
menciptakan nilai bersama, sekaligus
menggambarkan  bagaimana  para
pelaku industri kecil di Indonesia

merespon tantangan ekonomi yang
ditimbulkan oleh pandemi COVID-19.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  signifikan
dalam konteks pengembangan strategi
dan kebijakan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
pada tingkat mikro dalam situasi krisis
global seperti pandemi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Wawancara dengan Bapak A

seorang pelaku industri kecil di sektor
manufaktur, mengungkapkan bahwa
pandemi COVID-19 telah mengubah
paradigma bisnisnya secara drastis.
Menurut Bapak A, kunci bertahan di
masa sulit ini adalah inovasi kolaboratif.
Ia menjelaskan bahwa sejak awal
pandemi, ia bersama dengan beberapa
rekan pelaku industri kecil lainnya,
mulai merancang solusi inovatif untuk
mengatasi kendala produksi dan
distribusi. Dalam diskusi panjang kami,
Bapak A menyoroti pentingnya sharing
knowledge dan sumber daya antar-
pelaku industri kecil sebagai langkah
awal dalam menciptakan nilai bersama.
Menurutnya, kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga menciptakan peluang baru
untuk meningkatkan daya saing di
pasar yang semakin ketat.

Wawancara dengan Ibu B seorang
pengusaha kuliner dalam industri kecil,
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juga menggambarkan transformasi
yang terjadi selama masa pandemi. Ibu
B menekankan bahwa inovasi tidak
hanya terkait dengan produk, tetapi
juga dengan pemasaran dan distribusi.
Dalam menciptakan nilai bersama, ia
bersama dengan para pelaku industri
kuliner lainnya di  wilayahnya,
menggagas ide untuk mendirikan
platform bersama pemasaran dan
layanan pengantaran. Melalui
kolaborasi ini, para pelaku industri kecil
dapat saling mendukung, mengurangi
biaya pemasaran, dan mencapai pasar
yang lebih luas. Menurut Ibu B,
pandemi membuka pintu bagi ide-ide
kreatif yang mungkin tidak pernah
terpikirkan sebelumnya, dan inovasi
kolaboratif menjadi kunci untuk
bertahan dan tumbuh di tengah krisis.
Wawancara dengan Pak C seorang
pengusaha teknologi kecil, menyoroti
peran  teknologi  digital dalam
mendukung inovasi kolaboratif.
Menurutnya, platform digital dan
aplikasi  berbasis  teknologi telah
menjadi jembatan yang
menghubungkan pelaku industri kecil,
memungkinkan pertukaran informasi,
pengalaman, dan peluang bisnis. Dalam
upaya menciptakan nilai bersama, Pak
C dan sejumlah pelaku industri kecil
lainnya berinvestasi dalam
pengembangan solusi teknologi yang
dapat meningkatkan efisiensi produksi,
manajemen inventaris, dan interaksi
dengan pelanggan. Wawancara dengan
Pak C memberikan gambaran tentang
bagaimana inovasi teknologi dapat
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menjadi pendorong utama dalam
merespons perubahan ekonomi akibat
pandemi.

Secara keseluruhan hasil

wawancara dengan para pelaku industri
kecil ini menunjukkan bahwa inovasi
kolaboratif telah menjadi kunci sukses
dalam menghadapi tantangan ekonomi
selama masa COVID-19. Melalui
sharing knowledge, kolaborasi
pemasaran, dan pemanfaatan teknologi,
para pelaku industri kecil di Indonesia
berusaha bersama-sama menciptakan
nilai baru yang tidak hanya mendukung
pertumbuhan bisnis mereka sendiri
tetapi juga memberikan kontribusi
positif pada ekonomi nasional.

Dari hasil penelitian ini dapat
dilihat =~ bahwa  inovasi  dengan
melibatkan para pelaku industri kecil
memainkan peran sentral dalam
menciptakan nilai bersama selama masa
pandemi COVID-19 di Indonesia.
Temuan utama menunjukkan bahwa
kolaborasi antara pelaku industri kecil
tidak hanya bersifat responsif terhadap
krisis, tetapi juga menjadi strategi yang
membawa dampak positif dalam jangka
panjang. Bapak A, seorang pelaku
industri ~ manufaktur, menegaskan
bahwa sharing knowledge dan sumber
daya antar-pelaku industri kecil
menjadi  fondasi utama  dalam
menciptakan nilai bersama. Hal ini
memberikan gambaran bahwa
kolaborasi bukan hanya tentang berbagi
tanggung jawab, tetapi juga berkaitan
dengan pertukaran ide dan
pengetahuan yang mendalam. Dalam
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konteks industri kuliner Ibu B
menggambarkan bagaimana kolaborasi
dalam pemasaran dan distribusi
memberikan  dampak  signifikan.

Platform bersama pemasaran dan
layanan pengantaran tidak hanya
mengurangi biaya operasional, tetapi
juga memberikan keuntungan bersama
dalam mencapai pasar yang lebih luas.
Hasil ini menunjukkan bahwa strategi
kolaboratif di tingkat lokal dapat
menjadi daya dorong untuk
menciptakan ekosistem yang tangguh
dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pelaku industri kecil tidak hanya
bertahan di tengah krisis, tetapi juga
membentuk fondasi yang lebih kuat
untuk pertumbuhan di masa depan.
Pak C seorang pengusaha
teknologi  kecil, menyoroti peran
penting  teknologi  digital dalam
mendukung inovasi kolaboratif.
Pemanfaatan platform digital dan
aplikasi berbasis teknologi menjadi
kunci untuk mempercepat pertukaran
informasi dan pengembangan solusi
teknologi. Hasil ini menegaskan bahwa
investasi dalam teknologi dapat menjadi
pendorong utama dalam meningkatkan
efisiensi operasional, daya saing, dan
konektivitas antar-pelaku industri kecil.
Secara keseluruhan penelitian ini
menyoroti bahwa inovasi kolaboratif
tidak hanya membantu pelaku industri
kecil untuk bertahan di masa krisis,
tetapi juga menciptakan nilai bersama
yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan
paradigma baru di mana persaingan
digantikan oleh kolaborasi sebagai
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fondasi dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi. Implikasi dari
temuan ini menunjukkan perlunya
dukungan dari pemerintah, lembaga
riset, dan pihak terkait lainnya dalam
menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan inovatif dan
kolaboratif di kalangan pelaku industri
kecil. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memberikan wawasan penting
dalam mengembangkan strategi dan
kebijakan untuk memperkuat sektor
industri kecil di masa pandemi dan di
luar pandemi.

Pembahasan
1. Kolaborasi sebagai Katalisator
Inovasi

Dalam era yang terus berkembang
ini, kolaborasi telah mendapatkan peran
sentral sebagai katalisator utama dalam
mendorong inovasi di berbagai sektor
industri. Fenomena ini tidak terkecuali
di tengah pandemi global COVID-19, di
mana pelaku bisnis, terutama pelaku
industri  kecil, merespon dengan
merangkul kolaborasi sebagai strategi
kunci untuk bertahan dan tumbuh.
Kolaborasi sebagai katalisator inovasi
bukan lagi sekadar konsep bisnis yang
idealistis, melainkan telah menjadi
suatu keharusan dalam menghadapi
lingkungan bisnis yang kompleks dan
dinamis (Kristiana et al., 2021). Di era
kontemporer, terutama selama pandemi
COVID-19, kolaborasi bukan hanya
tentang berbagi tanggung jawab, tetapi
juga tentang mengoptimalkan keahlian
bersama, merangsang pertumbuhan
bersama, dan menciptakan nilai
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bersama. Paradigma bisnis telah
berubah, dan kolaborasi menjadi
pondasi yang membentuk cara

perusahaan beroperasi, berinovasi, dan

menjawab perubahan.

Pada intinya kolaborasi dalam
konteks bisnis dapat diartikan sebagai
suatu bentuk interaksi yang melibatkan
pihak-pihak yang memiliki kepentingan
bersama untuk mencapai tujuan
bersama. Di masa lalu, bisnis seringkali
dilihat sebagai entitas yang bersaing
satu sama lain. Namun, pandemi
COVID-19 telah mengguncang fondasi
ini dan mengubahnya menjadi
ekosistem kolaboratif di mana entitas
bisnis, terutama pelaku industri kecil,
saling bergantung dan mendukung satu
sama lain (Hadi, 2020). Pelaku industri
kecil yang sebelumnya mungkin fokus
pada persaingan dan pertahanan pasar,
kini terdorong untuk merangkul
kolaborasi sebagai respons terhadap
perubahan ekonomi yang cepat. Inovasi
kolaboratif menjadi alternatif yang
sangat relevan, mengingat kendala
sumber daya, perubahan perilaku
konsumen, dan tantangan logistik yang
dihadapi oleh pelaku industri kecil
selama pandemi. Dalam situasi ini,
kolaborasi bukanlah sekadar strategi
pilihan, melainkan menjadi kebutuhan
yang mendesak untuk menjaga
kelangsungan bisnis (Rachmawati et al.,
2021).

1. Sharing  Knowledge  sebagai
Pondasi Inovasi Kolaboratif
Penting untuk menyoroti bahwa

kolaborasi  yang  efektif = dalam
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menciptakan inovasi didasarkan pada
sharing knowledge yang kuat. Pelaku
industri kecil, dengan pengalaman dan

keahlian yang  beragam, dapat
merangkul konsep ini sebagai fondasi
utama inovasi kolaboratif. Sharing
knowledge tidak hanya mencakup
pertukaran informasi teknis atau
operasional, tetapi juga melibatkan
pertukaran ide, pandangan, dan

pemahaman strategis. Dengan berbagi
pengetahuan, pelaku industri kecil
dapat menggali potensi bersama dan
mengidentifikasi peluang yang
mungkin terlewatkan jika bekerja
sendiri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaku industri kecil yang
berhasil mengintegrasikan sharing
knowledge ke dalam praktik bisnis
mereka mampu menciptakan inovasi
yang lebih relevan dan efektif.
Kolaborasi antara pelaku industri kecil
dengan latar belakang dan keahlian
yang berbeda membuka pintu untuk
solusi-solusi kreatif yang tidak mungkin
tercapai tanpa kerjasama. Ini
mengilustrasikan =~ bahwa  inovasi
kolaboratif tidak hanya menghasilkan
produk atau layanan baru, tetapi juga
merangsang perubahan lebih mendalam
dalam cara berpikir dan beroperasi.

2. Efisiensi Operasional sebagai
Dampak Langsung Kolaborasi
Ketika pelaku industri kecil

bersatu untuk berkolaborasi, efisiensi

operasional menjadi dampak langsung
yang dapat diukur. Contoh konkret
dapat ditemukan dalam  sektor
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manufaktur, di mana pelaku industri
kecil dapat berbagi sumber daya
produksi, rantai pasok, dan
infrastruktur distribusi. Hasil penelitian
menyoroti bahwa kolaborasi ini tidak
hanya mengurangi biaya operasional
secara  signifikan, tetapi  juga
meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin ketat. Ketika pelaku industri
kecil bekerja sama dalam rantai pasok
bersama, mereka dapat meminimalkan
pemborosan, meningkatkan efisiensi
produksi, dan mencapai skala ekonomi
yang mungkin sulit dicapai secara
individu. Kolaborasi ini membentuk
ekosistem bisnis yang lebih tangguh, di
mana kelemahan satu entitas dapat
diimbangi oleh kekuatan entitas
lainnya. Efisiensi operasional yang
ditingkatkan melalui kolaborasi
menciptakan nilai bersama dalam
bentuk pengurangan biaya produksi,
peningkatan margi keuntungan, dan
akhirnya, daya saing yang lebih kuat di
pasar.

3. Teknologi Digital sebagai
Pendorong Kolaborasi dan Inovasi
Peran teknologi digital dalam

mendukung inovasi kolaboratif tidak

dapat diabaikan. Penggunaan platform
digital, aplikasi berbasis teknologi, dan
alat kolaborasi online telah menjadi
sarana utama untuk memfasilitasi
interaksi antar pelaku industri kecil.

Teknologi digital bukan hanya sekadar

alat, tetapi juga pendorong perubahan

budaya di mana kolaborasi menjadi
lebih terintegrasi dan dapat diakses
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secara  global. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengusaha kecil
yang memanfaatkan teknologi digital

dapat membentuk kemitraan dan
kolaborasi dengan lebih efektif.
Platform kolaboratif online

memungkinkan pelaku industri kecil
untuk mengakses jaringan luas mitra
potensial, berbagi informasi secara real-
time, dan berkomunikasi tanpa batas
geografis. Pemanfaatan teknologi digital
juga memungkinkan pelaku industri
kecil untuk mengintegrasikan solusi
teknologi dalam operasional mereka,
menciptakan ruang untuk inovasi baru
yang didorong oleh teknologi.

Inovasi kolaboratif tidak hanya
terjadi di tingkat mikro antara pelaku
industri kecil, tetapi juga memerlukan
dukungan dan infrastruktur yang
memadai  dari  tingkat  makro.
Pemerintah, lembaga riset, dan pihak
terkait lainnya memiliki peran kunci
dalam membentuk lingkungan yang
mendukung dan merangsang
kolaborasi inovatif. Dari segi kebijakan,
diperlukan insentif yang memotivasi
pelaku industri kecil untuk
berkolaborasi. Insentif ini dapat berupa
dukungan finansial, pajak, atau subsidi
untuk proyek-proyek kolaboratif yang
bertujuan  meningkatkan  efisiensi
operasional atau mengembangkan
inovasi baru. Pemerintah juga dapat
memainkan peran dalam mendirikan
pusat kolaborasi dan inovasi yang
menyediakan sumber daya, mentor, dan
tasilitas bagi pelaku industri kecil untuk
berkumpul, berbagi ide, dan
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mengembangkan proyek Bersama (T.
Lestari, 2020). Dalam konteks riset dan
pengembangan, lembaga riset dapat
berkolaborasi dengan pelaku industri
kecil untuk mendukung penelitian
inovatif. Penelitian bersama antara
lembaga riset dan pelaku industri kecil
dapat  menghasilkan = pemahaman
mendalam tentang permasalahan yang

dihadapi oleh industri kecil dan
menciptakan  solusi  yang lebih
kontekstual dan berkelanjutan.

Dalam  rangka  membangun
lingkungan kolaboratif yang
mendukung inovasi, perlu juga

memperhatikan aspek pendidikan dan
pengembangan keterampilan. Pelatihan
dan program pendidikan dapat
dirancang untuk membekali pelaku
industri kecil dengan keterampilan
kolaboratif, manajemen proyek, dan
penguasaan teknologi digital. Hal ini
akan membantu menciptakan budaya
kolaboratif yang lebih kuat di tingkat
industri kecil. Dalam pandangan yang
lebih luas, kolaborasi sebagai katalisator
inovasi membawa implikasi strategis
untuk masa depan bisnis. Perubahan
paradigma  bisnis yang menuju
kolaborasi sebagai model kerja yang
lebih bermakna dan efektif
menunjukkan bahwa masa depan
bukan lagi milik mereka yang bersaing
secara terpisah, melainkan bagi mereka
yang dapat bekerja sama dan berinovasi
Bersama (Ayu et al., 2023).

Dengan teknologi digital sebagai
enabler utama, pelaku industri kecil
memiliki kesempatan untuk terlibat
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dalam kolaborasi yang lebih luas dan
lebih mendalam, membuka peluang

baru dan menghadapi tantangan
bersama. Dengan implementasi
kebijakan yang mendukung dan

pembentukan lingkungan bisnis yang
kolaboratif, inovasi kolaboratif tidak
hanya akan menjadi respons terhadap
perubahan, tetapi juga akan menjadi
dorongan utama untuk pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan. Penting wuntuk terus
memahami dan mempelajari dinamika
interaksi antara kolaborasi dan inovasi,
mengingat bahwa perubahan dan
tantangan akan terus menjadi bagian
integral dari lingkungan bisnis global.
Dengan  memanfaatkan  kekuatan
kolaborasi dan  menggunakannya
sebagai katalisator inovasi, pelaku
industri kecil dapat mengukir masa
depan yang lebih cerah dan adaptif di
tengah era yang terus bertransformasi.

2.  Dampak Kolaborasi
Efisiensi Operasional
Kolaborasi sebagai elemen kunci

dalam dinamika bisnis kontemporer,

menghasilkan dampak yang signifikan
pada efisiensi operasional perusahaan,
terutama dalam konteks pelaku industri
kecil. Efisiensi operasional bukan lagi
sekadar tujuan, melainkan menjadi
fondasi kekuatan bersama yang dapat
membentuk keberlanjutan dan daya

pada

saing di era globalisasi  dan
kompleksitas ekonomi (Setyoko &
Kurniasih, 2022). Dalam skenario

kolaborasi, sharing resources muncul
sebagai salah satu elemen utama yang
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mendukung  efisiensi  operasional.
Pelaku industri kecil, melalui kerjasama
dan kemitraan, dapat menggabungkan
sumber daya mereka untuk
menciptakan kekuatan bersama yang
lebih besar daripada jumlah bagian-

bagiannya. Sharing resources
melibatkan segala hal, mulai dari
infrastruktur, teknologi, hingga tenaga
kerja.

Pada tingkat vyang  paling

sederhana, kolaborasi dalam sharing
resources dapat melibatkan pembagian
biaya overhead, seperti penggunaan
bersama fasilitas produksi atau gudang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaku industri kecil yang berhasil
mengintegrasikan sharing resources
dalam praktik operasional mereka dapat
mengurangi biaya secara signifikan,
menghasilkan efisiensi yang mendasar
dan meningkatkan keseimbangan
keuangan. Namun sharing resources
bukan hanya tentang meminimalkan
biaya, melainkan juga tentang
memaksimalkan kapasitas dan
pemanfaatan sumber daya yang ada.
Misalnya, pelaku industri kecil yang
bersatu untuk berbagi teknologi atau
alat produksi canggih dapat
meningkatkan efisiensi operasional
mereka, mempercepat proses produksi,
dan bahkan menciptakan produk atau
layanan baru yang tidak mungkin
dicapai tanpa kolaborasi (Nurhayati et
al., 2021).

Dampak kolaborasi pada efisiensi
operasional juga sangat terkait dengan
konsep rantai pasok bersama. Di masa
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lalu, pelaku industri kecil cenderung
mengandalkan rantai pasok linear dan
terpusat. Namun, kolaborasi
memperkenalkan model rantai pasok
bersama yang lebih terintegrasi dan
ketergantungan. Melalui rantai pasok
bersama, pelaku industri kecil dapat
mengoptimalkan aliran material dan
informasi antar entitas kolaboratif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaku
industri kecil yang menjalankan rantai
pasok bersama dapat mengurangi
waktu siklus produksi, menghindari
penumpukan stok yang tidak efisien,
dan bahkan meningkatkan ketanggapan
terhadap perubahan permintaan pasar.
Dalam konteks rantai pasok bersama,
teknologi digital memainkan peran
kunci. Platform kolaboratif online dan
solusi manajemen rantai pasok berbasis
teknologi memfasilitasi komunikasi
real-time, mempercepat respons
terhadap perubahan, dan meningkatkan
visibilitas terhadap seluruh rantai
pasok. Kolaborasi ini menciptakan
efisiensi yang lebih tinggi dalam
distribusi produk, meminimalkan biaya
logistik, dan secara keseluruhan
meningkatkan kinerja rantai pasok.
Dalam paradigma bisnis
tradisional, pelaku industri kecil
seringkali dihadapkan pada
keterbatasan  skala yang  dapat
membatasi kemampuan mereka untuk
bersaing. Namun, melalui kolaborasi,
pelaku industri kecil dapat mencapai
efek skalabilitas yang mendasar. Efek ini
muncul ketika kekuatan bersama dari
kelompok  pelaku industri  kecil
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melampaui kapasitas dan potensi
individu mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaku industri
kecil yang  berkolaborasi  dapat
meningkatkan  kapasitas  produksi
mereka tanpa harus menanggung beban
biaya yang signifikan. Misalnya, melalui
kerjasama dalam pemasaran, pelaku
industri kecil dapat mencapai pasar
yang lebih luas tanpa  harus
meningkatkan infrastruktur pemasaran

mereka sendiri. Dalam kasus ini,
kolaborasi ~ menciptakan  efisiensi
operasional dengan memanfaatkan

kapasitas bersama untuk mencapai
skala ekonomi yang mungkin sulit
dicapai secara individual (Prabowo et
al., 2021).

Dengan merangkum dampak
kolaborasi pada efisiensi operasional,
menjadi jelas bahwa paradigma bisnis
kolaboratif membawa transformasi
mendalam dalam cara pelaku industri
kecil beroperasi. Sharing resources,

rantai pasok bersama, dan efek
skalabilitas yang dihasilkan dari
kolaborasi menciptakan fondasi

kekuatan bersama yang tidak hanya
mengatasi keterbatasan individu, tetapi

juga memicu pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis. Sementara
dampak-dampak ini  memberikan

peluang yang signifikan, perlu diingat
bahwa kolaborasi bukanlah tanpa
tantangan (Irawan et al., 2022). Masalah
etika, keamanan data, dan keberlanjutan
hubungan kolaboratif perlu dikelola
dengan cermat. Pemerintah, lembaga
riset, dan pelaku industri kecil sendiri
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memiliki peran dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung dan
merangsang kolaborasi yang efektif.

Dalam perspektif lebih luas,
mengintegrasikan kolaborasi dalam
operasional perusahaan bukan lagi
sekadar strategi bisnis, melainkan
menjadi esensi dari daya saing di era
bisnis yang berubah dengan cepat.
Efisiensi operasional yang ditingkatkan
melalui kolaborasi menciptakan fondasi
yang kuat untuk pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan, menggambarkan
bahwa masa depan bisnis terletak pada
kekuatan  bersama dan  inovasi
kolaboratif.

3. Peran Teknologi Digital dalam
Kolaborasi
Era  digital yang  sedang

berkembang ini telah mengubah

paradigma bisnis secara mendasar.

Salah satu elemen kunci vyang

memainkan peran integral dalam

transformasi ini adalah peran teknologi
digital dalam kolaborasi. Teknologi
digital tidak hanya menjadi alat
pendukung, tetapi juga katalisator
utama yang mengubah cara pelaku
industri berkolaborasi. Salah satu
dampak paling terlihat dari teknologi
digital dalam konteks kolaborasi adalah
munculnya platform kolaboratif online
(Muhyiddin & Nugroho, 2021). Platform
ini menyediakan infrastruktur yang
memungkinkan pelaku industri kecil
untuk berkomunikasi, berbagi
informasi, dan bekerja sama tanpa batas
geografis. Sebuah studi menunjukkan
bahwa pelaku industri kecil yang
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menggunakan platform kolaboratif
cenderung memiliki waktu respons
yang lebih cepat terhadap perubahan
pasar, meningkatkan efisiensi dalam
pengambilan keputusan, dan memiliki
akses yang lebih baik terhadap sumber
daya global.

Platform kolaboratif tidak hanya
mempermudah pertukaran informasi,
tetapi juga memfasilitasi koordinasi

proyek dan manajemen tim.
Keberadaan fitur-fitur seperti chat,
video conference, dan shared
documents di platform ini

memungkinkan kolaborasi real-time,
mengatasi hambatan komunikasi dan
menciptakan kecepatan yang
diperlukan dalam bisnis modern. Peran
teknologi digital dalam kolaborasi juga
tercermin dalam kemampuan analitika
data (Dwiedienawati et al., 2021).
Dengan menyediakan alat untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menyajikan data, teknologi digital
memungkinkan pelaku industri kecil
untuk membuat keputusan yang lebih
informasional dan tepat waktu. Dalam
konteks kolaborasi, analitika data dapat
digunakan untuk memahami tren pasar,
memprediksi permintaan pelanggan,

dan mengidentifikasi peluang
kolaboratif.

Pemanfaatan analitika data dalam
kolaborasi juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi operasional.

Misalnya, dengan menganalisis data
rantai pasok bersama, pelaku industri
kecil dapat mengidentifikasi area-area
di mana proses dapat dioptimalkan,
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meminimalkan  pemborosan,  dan
meningkatkan efisiensi keseluruhan.
Namun, seiring dengan manfaatnya,
analitika data juga menimbulkan
tantangan terkait privasi dan keamanan
data. Oleh karena itu, pelaku industri

kecil perlu mengimplementasikan
kebijakan dan infrastruktur yang
memastikan ~ bahwa  data  yang

dikumpulkan dan digunakan dalam
kolaborasi dijaga dengan ketat.

Peran teknologi digital dalam
kolaborasi  tidak lengkap tanpa
pembahasan keamanan siber. Dengan
semakin bergantungnya pelaku industri
kecil pada platform kolaboratif dan
analitika  data, risiko  terhadap
keamanan  siber juga  semakin
meningkat. Pelaku industri kecil sering
menjadi target yang menarik bagi
serangan siber karena mereka mungkin
memiliki kebijakan keamanan yang
lebih lemah dibandingkan dengan
perusahaan besar (Kurniawan &
Nurlaela Arief, 2023). Oleh karena itu,
peran teknologi digital dalam kolaborasi
juga mencakup penerapan langkah-
langkah keamanan siber yang ketat. Ini
melibatkan enkripsi data, pemantauan
keamanan, dan pendidikan terhadap
karyawan tentang risiko siber. Sebuah
studi menunjukkan bahwa pelaku
industri kecil yang mengutamakan
keamanan siber dalam kolaborasi
mereka cenderung memiliki tingkat
keberlanjutan kolaborasi yang lebih
tinggi dan lebih sedikit kehilangan data.

Sebagai tambahan peran teknologi
digital dalam kolaborasi semakin
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diperkuat oleh integrasi Internet of
Things (IoT). IoT menghubungkan
perangkat dan sistem secara real-time,
memungkinkan pelaku industri kecil
untuk mengumpulkan data operasional
secara  langsung dari  peralatan
produksi, gudang, dan rantai pasok
mereka. Melalui integrasi IoT, pelaku
industri  kecil dapat memperoleh
pemahaman mendalam tentang kinerja
operasional mereka, mengidentifikasi
potensi masalah, dan merespons dengan
cepat terhadap perubahan kondisi.
Sebagai contoh, sensor-sensor IoT pada
peralatan produksi dapat memberikan
informasi langsung tentang kinerja dan
kebutuhan pemeliharaan,
meningkatkan efisiensi dan mengurangi
downtime (R. Lestari et al., 2023).
Pemahaman mendalam mengenai
peran teknologi digital dalam kolaborasi
membuka pintu untuk merancang masa
depan kolaboratif yang lebih terkoneksi
dan efektif. Dengan mengoptimalkan
penggunaan  platform  kolaboratif,
analitika data, keamanan siber, dan
integrasi IoT, pelaku industri kecil dapat
membangun fondasi yang kokoh untuk
keberlanjutan kolaborasi mereka. Dalam
hal kebijakan dan strategi, pemerintah
dapat memainkan peran kunci dalam
membentuk regulasi yang mendukung
dan merangsang pengadopsian
teknologi  digital = dalam  bisnis
kolaboratif. Langkah-langkah ini dapat
mencakup insentif pajak untuk investasi
teknologi, pelatihan karyawan dalam
literasi digital, dan pembentukan
standar keamanan siber yang ketat.
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Pemahasan panjang ini merinci
bagaimana peran teknologi digital
dalam kolaborasi menciptakan basis
untuk bisnis yang lebih terhubung,
efisien, dan responsif. Sementara
teknologi digital membawa peluang
yang tak terbatas, pelaku industri kecil
juga dihadapkan pada tantangan seperti
keamanan data dan perubahan budaya
organisasi.

Dalam merangkai masa depan
kolaboratif, kesadaran akan pentingnya
integrasi teknologi digital sebagai
katalisator inovasi menjadi krusial.
Hanya melalui pemahaman mendalam
dan penerapan terencana teknologi
digital, pelaku industri kecil dapat
membuka  potensi  penuh  dari
kolaborasi, menjawab tantangan bisnis
modern, dan membentuk masa depan
yang terkoneksi dan berkelanjutan

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam cengkeraman tantangan
ekstraordinary yang dibawa oleh masa
pandemi COVID-19, para pelaku
industri kecil di Indonesia telah
menjalani perjalanan yang tak terduga,
menanggapi ketidakpastian dengan
inovasi sebagai senjata utama. Dalam
upaya untuk bertahan dan tumbuh di
tengah  krisis, inovasi kolaboratif
menjadi pilar yang menguatkan fondasi
bisnis, menciptakan nilai bersama, dan
membuka  peluang  baru  yang
sebelumnya tidak terpikirkan. Melalui
perjalanan panjang ini, telah terungkap
bahwa kolaborasi di antara pelaku
industri kecil merupakan kunci untuk
mencapai  inovasi yang  berarti.
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Pertukaran ide, sharing knowledge, dan
dukungan bersama telah membentuk
ekosistem kolaboratif yang tangguh,
menghadirkan solusi-solusi kreatif yang
berdampak positif pada berbagai sektor
industri.

Penting untuk diakui bahwa
inovasi dengan para pelaku industri
kecil tidak hanya menjadi respons
terhadap pandemi, tetapi juga sebuah
pernyataan tentang daya adaptasi dan
kreativitas dalam menghadapi
perubahan  global yang  cepat.
Keberlanjutan bisnis di masa depan
tidak hanya bergantung pada kekuatan
individu, tetapi pada kemampuan
untuk bersama-sama berinovasi,
berkolaborasi, dan menciptakan nilai
yang lebih besar dari hasil yang
diperoleh secara sendiri-sendiri. Sejalan
dengan semangat kolaboratif ini,
pemerintah, lembaga riset, dan pelaku
industri kecil perlu terus bersinergi
untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi. Kebijakan yang
memfasilitasi kolaborasi, insentif untuk
investasi  dalam  teknologi, dan
dukungan pendidikan untuk
meningkatkan literasi digital menjadi
langkah-langkah penting dalam
menjaga momentum inovatif ini.

Dalam merangkai masa depan
perlu diingat bahwa inovasi dengan
para pelaku industri kecil tidak hanya
tentang mengatasi krisis, tetapi juga
tentang membangun fondasi untuk
pertumbuhan berkelanjutan. Kolaborasi
yang muncul di masa COVID-19
menjadi  landasan  untuk  terus
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menjelajahi batas-batas kemungkinan,
menggugah semangat kewirausahaan,
dan membawa perubahan positif yang
tidak hanya dirasakan oleh pelaku
industri  kecil, tetapi juga oleh
masyarakat secara keseluruhan. Seiring
kita melangkah menuju masa depan,
semoga semangat inovasi kolaboratif
terus menyala. Melalui kreativitas
bersama, pelaku industri kecil di
Indonesia dapat memandu perubahan,
membentuk  ekonomi yang lebih
tangguh, dan memberikan inspirasi
untuk tantangan global berikutnya.
Inovasi dengan para pelaku industri
kecil bukan hanya sebuah langkah maju,
tetapi juga janji untuk melibatkan semua
pihak dalam membangun masa depan
yang lebih baik, lebih tangguh, dan lebih
berdaya
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